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ABSTRAK 

 

Maira Efrila, (2019):  Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok dengan 

Pendekatan Behavioral untuk Mengatasi Kecemasan 

Siswa di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Darel 

Hikmah Pekanbaru 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Pelaksanaan 

layanan konseling kelompok dengan pendekatan behavioral untuk mengatasi 

kecemasan siswa di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru, (2) 

Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan 

pendekatan behavioral untuk mengatasi kecemasan siswa di Sekolah Madrasah 

Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Informan penelitian ini adalah 1 orang guru bimbingan konseling dan 8 

siswa yang mengalami kecemasan di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Darel 

Hikmah  Pekanbaru. Data penelitian dikumpulkan menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang kemudian data penelitian dianalisis dengan 

teknik deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan  

layanan konseling kelompok konseling kelompok dengan pendekatan behavioral 

untuk mengatasi kecemasan siswa yaitu: masih ada siswa yang belum sepenuhnya 

terentaskan masalah kecemasannya, dan juga ada siswa yang sudah tenang setelah 

mengikuti layanan konseling kelompok dengan pendekatan behavioral untuk 

mengatasi kecemasan belajarnya tersebut.kemudian dapat dilihat dari hasil 

observasi yang dilakukan dan didukung hasil wawancara yang dilakukan guru 

bimbingan konseling sudah melaksanakan tahap pembentukan, peralihan, kegitan 

dan pengakhiran. Sedangkan factor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

layanan konseling kelompok dengan pendekatan behavioral untuk mengatasi 

kecemasan siswa adalah faktor pendukung seperti latar belakang pendidikan guru 

bimbingan konseling yang sudah SI BK, pengalaman dan keahlian guru 

bimbingan konseling dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok serta siswa 

yang antusias. Faktor penghambat seperti perlengkapan saranan dan pra sarana 

yang kurang memadai dari pihak sekolah dan jam masuk layanan yang tidak ada. 

 

Kata Kunci: Pelaksanaan, Layanan Konseling Kelompok,Pendekatan 

behavioal, mengatasi kecemasan siswa  
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ABSTRACT 

 

 

Maira Efrila, (2019) : The Implementation of Group Counseling Service with 

Behavior Approach in Overcoming Student Anxiety at 

Islamic Junior High School of Darel Hikmah 

 

 

this research at knowing: 1)the implementation of group counseling service with 

Behavior Approat in overcoming student anxiety at Islamic Junior High School of 

Darel Hikmah 2) the influencing factorrs. It was a Qualitative research. The 

informant of this reserach were a Guidence Counseling teacher and eight students 

having anxiety at Islamic Junior School. Obsevation, interview and 

documentation were the techniques of collecting the data, it was analyzed by 

using qualitative descriptive service with Behavior Approach in overcoming 

student anxiety at Islamic Junior High School of Darel Hikmah were:1) there were 

still student who had not fully alleviated their anxiety problems, and also there 

student were quite after joining group counseling service with Behavior Approach 

in overcoming an anxiety in their learning.It could be seen from the observation 

result that were cunducted and supported by interview result transition, activity 

and closing. The influencing factors were:1) supporting factor were : educationnal 

background of Guidence and Counseling teacher that had fresh graduated, the 

experience and Counseling teacher in implementing group counseling service and 

enthusiastic students.2) the inhibiting factors were inadequate facilitate and 

infrastructure equipment from the school, timing of service entry that do not exist. 

 

 

 

Keyword the:  Implementing, Group Counseling, Behavior Approach, 

Overcome anxiety 
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 ملخّص

(: تنفيذ خدمة الإرشاد الجماعي بمنهج سلوكي لمعالجة قلق ٩١٠٢ميرا إفريلا، )
التلاميذ في مدرسة دار الحكمة المتوسطة الإسلامية 

 بكنبارو 

تنفيذ خدمة الإرشاد الجماعي بمنهج سلوكي  (١يهدف ىذا البحث إلى معرفة: )
( العوامل ٢، )ة بكنباروالتلاميذ في مدرسة دار الحكمة الدتوسطة الإسلامي عالجة لل لد

ي لدعالجة لل  التلاميذ في ىذه تنفيذ خدمة الإرشاد الجماعي بمنهج سلوكالتي تؤثر في 
الددرسة. إن ىذا البحث ىو بحث نوعي. فالدخبر فيو مدرس وثمانية تلاميذ. ومن نتائج 

ا ي لدعالجة لل  التلاميذ كمتنفيذ خدمة الإرشاد الجماعي بمنهج سلوكالبحث وجد أن 
. لا يزال ىناك تلاميذلم يهدؤوا كاملا، وىناك تلاميذ ىدؤوا بعد حضور ىذه ١يلي: 

ي. وبناء على نتائج الدلاحظة والدقابلة، وجد أن خدمة الإرشاد الجماعي بمنهج سلوك
الددرس لام بمراحل تكوين الاستشارة وانتقالذا ونشاطها وإنهائها. وأما العوامل التي تؤثر 

فعوامل دافعية وىي الخلفية التعليمية لدى مدرس خدمة الإرشاد حيث في تنفيذ الخدمة 
تخرج في لسم خدمة الإرشاد، ولديو خبرات في ىذا المجال، ولد لام بتنفيذ خدمة الإرشاد 
بالحماس. وأما العوامل الدانعة فعدم الوسائل والأدوات الددرسية في الددرسة وعدم أنشطة 

 الخدمة داخل الفصل.

 السلوكي، معالجة على القلق.  المنهج  الجماعي،  رشاد الإ  الأساسية: التنفيذ،  الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kecemasan atau anxienty merupakan salah satu bentuk emosi individu 

yang berkenaan dengan adanya rasa teramcam oleh sesuatu , biasanya dengan 

objek ancaman yang tidak begitu jelas. Kecemasan ialah suatu keadaan atau 

kondisi emosi yang tidak menyenangkan, dan merupakan pengalaman yang 

samar ditandai dengan perasaan tidak berdaya dan tidak menentu. Reaksi yang 

muncul akibat kecemasan ada tiga hal yaitu reaksi emosional, kognitif, dan 

fisiologis. Pada dasarnya kecemasan merupakan hal yang wajar yang pernah 

dialami oleh setiap manusia. Kecemasan sudah dianggap sebagai bagian dari 

kehidupan sehari-hari. Kecemasan adalah respon yang tepat terhadap 

ancaman, tetapi kecemasan dapat menjadi abnormal apabila tingkatnya tidak 

sesuai dengan proporsi ancaman atau datang tanpa adanya penyebab yang 

bukan merupakan respon terhadap perubahan lingkungan.
1
 

1. Aspek-aspek Kecemasan  

Deffenbacher dan Hazaleus mengemukakan bahwa sumber 

penyebab kecemasan,
2
 meliputi hal-hal dibawah ini: 

a. Kekhawatiran (worry) merupakan pikiran negatif tentang dirinya 

sendiri. Seperti perasaan negatif bahwa ia lebih jelasa dibandingkan 

dengan teman-temannya. 

                                                             
1
 Jeffrey, N, Rathus, A.S. & Greene B. Psikologi Abnormal,(alih bahasa:Tim Fakultas 

psikologi UI).(Jakarta:Penerbit Erlangga,2005).h.163 
2
 Ghufron,M.Nur & Risnawanti S.Rini.Op.Cit.h.143  
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b. Emosionalitas (imosionality) sebagai reaksi diri terhadap rangsangan 

saraf otonomi, seperti jantung berdebar-debar, keringat dingin, dan 

tegang. 

c. Gangguan dan hambatan dalam menyelesaikan tugas (task generated 

interference) merupakan kecendrungan yang dialami seseorang yang 

selallu tertekan karena pemikiran yang rasional terhadap tugas. 

Menurut Colhun dan Acocella dalam Karina terdapat tiga reaksi 

yang merupakan aspek-aspek dari kecemasan, yaitu:
3
 

a. Reaksi emosional, yaitu komponen kecemasan yang berkaitan dengan 

persepsi individu terhadap pengaruh psikologis dari kecemasan, seperti 

perasaan keprihatinan, ketegangan, sedih, mencela diri sendiri atau 

orang lain. 

b. Reaksi kognitif, yaitu ketakutan dan kekhawatiran yang berpengaruh 

terhadap kemampuan berfikir jernih sehinggga mengganggu dalam 

memecahkan masalah dan tuntutan lingkungan sekitarnya 

c. Reaksi fisiologis, yaitu reaksi yang ditampilkan oleh tubuh terhadap 

sumber ketakutan dan kekhawatiran. Reaksi ini berkaitan dengan 

sistem syaraf yang mengendalikan berbagai otot dan kelenjer tubuh 

sehinggga menimbulkan reaksi dalam bentuk jantung berdetak lebih 

keras, nafas yang lebih cepat, tekanan darah menjadi meningkat. 

Menurut Kholil Lur Rochman disebabkan oleh beberapa faktor 

berikut:
4
 

                                                             
3
 Karina Prabawati.2016. Skripsi: Tingkat Kecemasan Siswa SMA Menghadapi Ulangan 

Umum Ahir Semester Antara Siswa yang Bertempat Tinggal Bersama Orang Tua dan Siswa yang 

Bertempat Tinggal dikos. Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. h.11-12 
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a. Rasa cemas yang timbul akibat melihat adanya bahaya yang 

mengancam dirinya. Kecemasan ini lebih dekat dengan rasa takut, 

karena sumbernya terlihat jelas dalam fikiran. 

b. Cemas karena berdosa atau bersalah, karena melakukan hal-hal yang 

berlawanan dengan keyaksinan atau hati nurani. Kecemasan ini selalu 

menyertai gejala-gejala gangguan mental, yang kadang-kadang terlihat 

dalam bentuk yang umum. 

c. Kecemasan yang berupa penyakit dan terlihat dalam beberapa bentuk. 

Kecemasan ini disebabkan oleh hal yang tidak berhubungan dengan 

perasaan takut yang mempengaruhi keseluruhan kepribadian 

penderitanya. 

2. Dampak Kecemasan  

Kecemasan akan dirasakan oleh semua manusia terutama apabila 

ada tekanan perasaan atau tekanan jiwa yang teramat sangat. Rasa takut 

dan cemas dapat menetap bahkan meningkat meskipun situasi yang betul-

betul mengancam tidak ada. Disaat emosi-emosi ini tumbuh berlebihan 

dibandingkan dengan bahaya yang sesungguhnya, emosi ini menjadi tidak 

adaktif. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Yustinus Semiun yang membagi 

beberapa dampak dari kecemasan, antara lain: 

a. Simtom suasana hati 

Individu yang mengalami kecemasan memiliki perasaan akan 

adanya hukuman dan bencana yang mengancam dari suatu sumber 

tertentu yang tidak diketahui. 

 

                                                                                                                                                                       
 

4
 Kholil Lur Rochman.kesehatan Mental.(Purwokerto :Fajar Media Press,2010).h.176  
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b. Simtom kognitif  

Kecemasan dapat menyebabkan kekhawatiran dan keprihatinan 

pada individu mengenai hal-hal tidak menyenangkan yang mungkin 

terjadi 

c. Simtom motor  

Individu yang mengalami kecemasan akan merasa tidak tenang, 

gugup, kegiatan motor menjadi tanpa arti dan tujuan, misalnya jari-jari 

kaki menggetuk-getuk dan sangat kaget terhadap suara yang terjadi 

secara tiba-tiba.
5
  

Menurut penyebab, dan lama berlangsungnya, kecemasan dapat 

dibedakan menjadi beberapa bentuk, yakni: 

a. Phobic Anxiety, yaitu kecemasan yang timbul dikarenakan oleh phobia 

(ketakutan) tertentu, misalnya : 

1) Cemas karena takut berada di dalam kamar tertutup.  

2) Cemas ketika berada di ruang gelap . 

3) Cemas lantaran berada di tempat tinggi. 

b. Acute Anxienty, iyalah kecemasan yang muncul mendadak dengan 

intensitas yang tinggi, tapi tapi tidak terlalu lama akan lenyap. 

c. Normal Anxienty, yaitu kecemasan yang beralasan, misalnya:  

1) Menjelang ujian semester, perasaan cemas muncul begitu besar. 

2) Cemas menunggu hasil operasi tumor dalam anggota keluarga. 

d. Neurotic Anxienty, yaitu kecemasan tanpa alasan yang jelas sebagai 

akibat konflik alam bawah sadar, misalnya: 

                                                             
5
Yustinus Semiun. Teori Kepribadian dan Terapi  Psikoanalitik Freud. (Yogyakarta: 

Kanisius, 2006)h.321 



5 

 

 

Sering punya perasaan bersalah akibat seringnya dipersalahkan 

pada masa kecil, dan kini muncul menjadi kecemasan yang berlarut bserta 

secra periodik muncul. 

Stuart dan Sundeen  membagi kecemasan menjadi 4 tingkatan 

yaitu 

a. Kecemasan Ringan 

Kecemasan ringan berhubungan dengan ketegangan akan 

peristiwa kehidupan sehari-hari. Pada tingkat ini lahan persepsi 

melebar dab individu akan berhati-hati dan waspada. Individu 

terdorong untuk belajar yang akan menghasilkan pertumbuhan dan 

kreativitas. 

1) Respon Fisiologis 

Sesekali nafas pendek, nadi dan tekanan darah naik, gejala 

ringan pada lambung, dan muka berkerut dan bibir bergetar 

2) Respon Kognitif 

Lapang persegi meluas, mampu menerima ransangan yang 

kompleks monsentrasi pada masalah menyelesaikan masalah 

secara efektif. 

3) Respon perilaku dan Emosi 

Dapat duduk tenang tremor halus pada tangan suara 

kadang-kadang meninggi 

b. Kecemasan sedang 

Pada tingkat ini lahan persepsi terhadap lingkungan menurun/ 

individu lebih memfokuskan pada hal penting saat itu dan 

mengesampingkan hal lain. 
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1.  Respon Fisiologis 

2. Respon Kognitif 

3. Respon Prilaku dan Emosi 

c. Kecemasan Berat 

Pada kecemasan berat lahan persepsi menjadi sempit. Individu 

cenderung memikirkan hal yang kecil saja dan mengabaikan hal-hal 

yang lain. Individu tidak mampu berfikir berat. 

Eksistensi bimbingan konseling di lembaga pendidikan formal sudah 

merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari proses pendidikan. Program 

bimbingan dan konseling di sekolah dirancang untuk melayani keutuhan 

perkembangan dan penyusaian kebutuhan semua anak muda 
6
.Guru bimbingan 

dan konseling di sekolah sangat berperan penting dalam dunia pendidikan. 

Untuk melaksanakn tugas, fungsi dan kegiatan seorang guru 

bimbingan dan konseling perlu melengkapi dirinya dengan berbagai 

kemampuan yang berwujud dalam berbagai jenis layanan dan kegiatan 

pendukung, kemampuan pengelolaan, kempuan bekerja sama dalam suatu 

kemampuan tim (melalui proses pembangunan kerja sama atau team building, 

melaksanakan kerja sama atau team working, bertanggung jawab bersama atau 

responsibility), serta penekanan pelaksanan layanan bantuan dalam bingkai 

budaya. 

Selain itu seorang guru bimbingan dan konseling dituntut menguasai 

landasan teori dan praktik semua kegiatan dan proses bimbingan dan 

                                                             
6
 Robet L. Gibson dan Marianne H. Mitchell. Bimbingn dan konseling Edisi Ketujuh 

Terjemahan Yudi Santoso.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011). h 58 
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konseling. Tidak hanya bisa menghafalkan berbagai macam teori yang sangat 

banyak, tetapi dituntut juga mampu mengaplikasikan berbagai teori tersebut 

dalam pengalaman nyata konseling, salah satunya adalah teori konseling 

behavioral. 

Teori behavioral sudah sejak lama ada, namun aplikasinya konseling 

baru dikembangkan. Kerangka kerja behavioral yaitu prinsip teori belajar 

masuk dalam teori konseling seperti dilakukan Dollard dan Miller tahun 1950 

dan Pepinsky and Pepinsky tahun 1954
7
. Adapun tokoh-tokoh yang banyak 

memberikan informasi mengenai konseling behavioral adalah Jhon D. 

Krumboltz,Carl E. Thoresen, Ray E. Hosford. Bandura. Wolpe dan 

sebagainya
8
. 

Jhon D. Krumboltz dan Carl E. Thoresen, Ray E. yang telah 

mengaplikasikan teori konseling behavioral didalam layanan konseling 

kelompok. menurut  Krumboltz dan Thoresen, upaya melatih atau mengajar 

konseling tentang pengelolaan diri yang dapat digunakannya untuk 

mengendalikan kehidupannya, untuk menangani masalah kini dan masa 

datang, dan mampu berfungsi dengan memadai tanpa terapi yang terus 

menerus. 

Menurut Corey, Gazda, Ginter dan Horner bahwa program konseling 

kelompok dapat memberikan individu berbagai macam pengalaman kelompok 

yang membantu mereka belajar berfungsi secara efektif, mengembangkan 

toleransi terhadap stres dan kecemasan.  

                                                             
7
 Amira Diniati. Teori- Teori Konseling . (Pekanbaru: Daulat Riau, 2009). h 103-104 

8
 Mohammad Surya. Teori-Teori Konseling. (Bandung: C. V. Pustaka Bani Quraisy, 

2003). h. 22 
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Natawidjaja  menyebutkan bahwa asumsi pokok dari pendekatan ini 

adalah bahwa prilaku, kognisi, perasaan permasalahan itu semuanya berbentuk 

karena dipelajari,dan oleh karena itu, semua dapat diubah dengan proses 

belajar yang baru atau belajar kembali
9
. 

Jadi maksud para tokoh di atas adalah, suatu penataan proses 

pengalaman belajar yang diberikan guru bimbingan dan konseling untuk 

membantu siswa mengubah prilakunya agar dapat memecahkan masalahnya 

sendiri saat ini mau pun saat yang akan datang. Teori ini yang terpenting 

adalah masuk yang berupa stimulus (rangsangan) dan keluar yang berupa 

respons (reaksi). Sedangkan apa yang terjadi diantara stimulus dan respon 

dianggap tidak penting diperhatikan karena tidak bisa diamati, oleh alat indra. 

Teknik terapi behavioristik teknik yang spesifik salah satunya 

implosing dan flooding. Teknik implosing mengarahkan klien untuk 

membayangkan situasi stimulus yang mengancam secara berulang – ulang. 

Karna dilakukan sementara konsekuensi yang menakutkan tidak terjadi maka 

diharapkan kecemasan klien akan tereduksi atau terhapus, sementara menurut 

Corey flooding merupakan teknik dimana terjadi pemunculan stimulus yang 

menghasilkan kecemasan secara berulang-ulang tanpa pemberian penguatan. 

klien akan membayangkan situasi dan konselor berusaha mempertahankan 

kecemasan klien tersebut. Flooding bersifat lebih ringan karena situasi yang 

menimbulkan kecemasan tidak menyebabkan konsekuensi yang parah.
10

 

                                                             
9
 M. Edi Kurnanto. Konseling kelompok. (Bandung: Alvabeta, 2013). h. 63 

10
 Namora lumongan.memahami dasar-dasar konseling dalam teori dan praktik.(jakarta: 
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Menurut Rusdi Maslin gejala-gejala orang yang mengalami kecemasan 

biasanya ditandai dengan kekhawatiran akan nasib buruk, gelisah, sakit 

kepala, gemetaran, tidak dapat santai, berkeringat, jantung berdebar- debar, 

sesak nafas, keluhan lambung, pusing kepala, mulut kering.
11

 

Adapun faktor penyebab kecemasan menurut Barlow ada beberapa 

faktor penyebab kecemasan: 

1. Fator biologis  

Telah banyak bukti menunjukkan bahwa individu mewarisi 

kecendrungan untuk tegang dan gelisah kontribusi-kontribusi dari banyak 

gen diwilayah kromosom yang berbeda secara kolektif membuat kita 

rentan mengalami kecemasan dan kecemasan berhubungan dengan sirkuit 

otak. 

2. Faktor psikologis  

Ada beberapa faktor psikologis yang menyebabkan terjadinya 

kecemasan yaitu, menurut Freud penyebab kecemasan ialah akibat dari 

reaksi psikis terhadap bahaya diseputar re-aktifasi situasi menakutkan pada 

kanak-kanak. 

Sekolah Madrasah Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru. Yang 

kemudian penulis singgat MTs Darel Hikmah Pekanbaru merupakan salah 

satu lembaga pendidikan di kota Pekanbaru yang menjadikan program 

bimbimngan dan konseling bagian integral dari proses pendidikan . Di MTs 

                                                             
11

 Rusdi Maslin. Diagnogsis Gangguan Jiwa Rujukan Dari PPGDJ-III.Jakarta:PT Jaya 

2001.hlm.74 
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Darel Hikmah  Pekanbaru keberadaan bimbingan dan konseling telah ada 

sejak lama. Dan untuk sekarang ini memiliki guru bimbingan dan konseling 

berjumlah satu orang. Siswa yang mengikuti layanan konseling kelompok 

berjumlah 5-8 orang siswa.    

Sebagai guru bimbingan dan konseling di MTs Darel Hikmah 

Pekanbaru dituntut untuk mampu memaplikasikan berbagai teori pada waktu 

melakukan atau memberikan layanann terutama layanan konseling kelompok, 

di antaranya  guru bimbingan  dan konseling dituntut untuk menggunakan 

teori konseling behavioral mengatasi kecemasan siswa. Dimana teori ini 

mampu melatih seorang/klien untuk mengendalikan dan mengubah prilaku 

belajar serta memecahkan masalah dimasa kini dan dimasa akan datang. Di 

MTs Darel Hikmah Pekanbaru guru bimbimngan dan konseling memberikan 

layanan konseling kelompok untuk mengetahui tingkat kecemasan yang 

dialami siswa tersebut. Guru bimbingan dan konseling melakukan layanan 

konseling kelompok untuk mengatasi kecemasan siswa, namun siswa tersebut 

masih banyak yang mengalami kecemasan dalam dirinya.  

Namun berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan peneliti  

menemukan siswa MTs Darel Hikmah Pekanbaru dengan  gejala-gejala 

sebagai berikut: 

1. Terdapat siswa yang mengalami perasaan gelisah, resah, dan tidak bisa 

diam. 

2. Terdapat siswa yang berfikiran kosong seperti tidak mampu berkonsentrasi 

dan mudah lupa. 

3. Terdapat siswa yang kehilangan kepercayaan dirinya 
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Berdasarkan  gejala-gejala tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian di MTs Darel Hikmah Pekanbaru dengan judul:“Pelaksanaan 

Layanan Konseling Kelompok Dengan Pendekatan Behavioral untuk 

Mengatasi Kecemasan Siswa di Madrasah Tsanawiah Darel Hikmah 

Pekanbaru” 

 

B. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini 

maka perlu adanya penegasan istilah.Beberapa istilah yang terkait dengan 

judul penelitian ini adalah:  

1. Teori konseling behavioral merupakan suatu proses membantu orang 

untuk belajar memecahkan masalah interpersonal, emosional dan 

keputusan  tertentu. penekanan istilah belajar dalam pengertian ini adalah 

atas pertimbangan bahwa konselor membantu orang (klien) belajar atau 

mengubah prilaku. Konselor berperan membantu adalah proses belajar 

dengan menciptakan kondisi yang sedemikian rupa sehingga klien dapat 

mengubah prilakunya serta memecahkan masalah
12

 

2. Konseling kelompok adalah suatu layanan bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan siswa (klien) memperoleh kesempatan untuk pembahasan 

dan pengentasan permasalahan yang di alaminya melalui dinamika 

kelompok, masalah yang dibahas itu adalah masalah pribadi yang dialami 

oleh masing-masing anggota kelompok.
13
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 Mohammad Surya. Op.Cit. h. 23 
13

 M. Edi Kurnanto.Op.Cit.h.25  
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3. Kecemasan adalah kondisi emosional yang tidak menyenangkan yang 

ditandai oleh, perasaan-perasaan subyektif seperti ketegangan, 

kekhawatiran,  dan kecurigaan. Freud dalam Arndt menjelaskan 

kecemasan sebagai suatu perasaan yang tidak menyenangkan, yang diikuti 

oleh reaksi fisiologis tertentu seperti perubahan detak janjung dan 

pernafasa manisfestasi kecemasan secara umum berpengaruh terhadap 

fisik dan psikhis, dan akan mengganggu proses belajar.
14

  

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang dipaparkan dalam latar belakang masalah 

bahwa persoalan pokok kajian ini adalah mengenai pelaksanaan layanan 

konseling kelompok dengan pendekatan behavioral mengatasi kecemasan 

siswa. Maka persoalan-persoalan yang mengintari kajian ini dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan Layanan konseling kelompok dengan pendekatan 

behavioral  mengatasi kecemasan siswa di MTs Darel Hikmah 

Pekanbaru . 

b. Layanan konseling kelompok dengan pendekatan behavioral siswa di 

MTs Darel Hikmah Pekanbaru. 

c. pendekatan behavioral  mengatasi kecemasan siswa di MTs Darel 

Hikmah Pekanbaru. 

                                                             
14

 Slameto.Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.Bandung: Pustaka Bani 

Quraisy, 2007. H.54 
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d. Faktor yang mempengaruhi pendekatan behavioral mengatasi 

kecemasan siswa di MTs Darel Hikmah Pekanbaru. 

e. Faktor yang mempengaruhi layanan konseling kelompok mengatasi 

kecemasan siswa di MTs Darel Hikmah Pekanbaru. 

f. Faktor yang mempengaruhi kecemasan siswa di MTs Darel Hikmah 

Pekanbaru. 

2. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang menuntut jawaban, 

sementara kemampuan peneliti terbatas maka masalah yang akan diteliti 

hanya pada masalah tentang pelaksanaan layanan konseling kelompok 

dengan pendekatan behavioral untuk mengatasi kecemasan siswa  dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan konseling 

kelompok dengan pendekatan konseling behavioral  di MTs Darel Hikmah 

Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang pokok 

permasalahannya adalah: 

1. Bagaimana   pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan 

pendekatan behavioral untuk  mengatasi kecemasan siswa  

2. faktor yang mempengaruhinya kecemasan di MTs Darel Hikmah 

Pekanbaru? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah , maka tujuan penelitian :  

a. Pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan pendekatan 

behavioral untuk  mengatasi kecemasan siswa di MTs Darel Hikmah 

Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian  

Ada pun manfaat penelitian ini adalah : 

a. Sebagai bahan masukan atau informasi bagi guru pembimbing di 

layanan konseling kelompok menggunakan teori konseling behavioral . 

b. Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta 

keterampilan peneliti dalam bimbingan dan konseling khususnya di 

layanan konseling kelompok menggunakan teori konseling behavioral. 

c. Secara teoritis, sebagai bahan informasi dan dapat memberikan 

sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya jurusan 

manajemen pendidikkan konsentrasi bimbingan dan konseling. 

d. Secara akademis, sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan 

program S1 dibidang studi bimbingan dan konseling yang peneliti 

tekuni.  



 

15 

BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Landasan Teori  

1. Konseling kelompokdengan Pendekatan Behavioral 

a. Konseling Kelompok 

1) Pengertian Konseling Kelompok 

Istilah konseling berasal dari bahasa latin yaitu consilliun  yang 

berarti “dengar”atau “bersama” yang dirangkai dengan 

“menerima”atau “memahami”
15

. Konseling adalah kegiatan dimana 

semua fakta dikumpulkan dan semua masalah siswa difokuskan pada 

masalah tertentu untuk diatasi oleh yang bersangkutan, dimana ia 

diberi bantuan pribadi dan langsung dalam pemecahan masalah 

tersebut.
16

 

Menurut Tohirin, layanan konseling kelompok dapat dimaknai 

sebagai upaya pembimbing atau konselor membantu memecahkan 

masalah-masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota 

kelompok melalui kegiatan kelompok agar tercapai perkembangan 

yang optimal.
17

 

Layanan konseling kelompok pada dasarnya adalah layanan 

konseling perorangan yang dilaksanakan dalam suasana kelompok. 
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Keunggulan konseling kelompok yakni melalui dinamika interaksi 

sosial yang dapat berkembang dengan intensif dalam suasana 

kelompok yang ditidak dapat dijumpai dalam konseling perorangan.
18

  

Menurut Dewa Ketut Sukardi, layanan konseling kelompok 

adalah layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta 

didik memperoleh kesempatan untuk membahas dan pengentasan 

permasalahan yang dialaminya melalui dinamika kelompok.
19

 

Dinamika diartikan Slamet Santosa sebagai suatu kelompok yang 

teratur dari dua individu atau lebih yang memiliki hubungan psikologis 

secara jelas antara anggota satu dengan yang lainnya. 

Berdasarkan pengertian diatas maka disimpulkan bahwa 

layanan konseling kelompok merupakan layann dalam bimbingan dan 

konseling yang membahas permasalahan-permasalahan pribadi yang 

dialami anggota kelompok dalam suatu kelompok dengan 

memanfaaatkan dinamika kelompok. Diharapkan melalui layanan 

konseling kelompok siswa mau terbuka dalam mengemukakan 

permasalahan-permasalahan pribadi yang dialaminya. 

2) Tujuan Layanan Konseling Kelompok  

Layanan konseling kelompok memiliki dua aspek tujuan, yakni 

umum dan khusus. Tujuan umum dilaksanakan layanan konseling 

kelompok agar kemampuan berkomunikasi siswa dapat berkembang. 

Komunikasi disini bukan hannya ditekankan pada komunikasi 
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kelompok namun komunikasi hangat antar pribadi. Hal ini didasarkan 

pada pendapat Tohirin, bahwa secara umum tujuan layanan konseling 

kelompok adalah berkembangnya kemampuan sosiolisasi siswa, 

khususnya kemampuan berkomunikasinya. 

3) Teknik dalam Layanan Konseling Kelompok 

Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka 

mengimplementasikan suatu metode.
20

 Ada beberapa teknik yang 

dapat digunakan dalam menyelenggarakan konseling kelompok 

menurut Prayitno, antara lain: 

a) Teknik pertanyaan dan jawaban 

Merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk 

mengungkapkan diri. Tata cara yang dilakukan adalah dengan 

memberikan kertas yang telah dilengkapi dengan pertanyan dan 

kemudian dijawab oleh anggota kelompok. Jawabab-jawaban ini 

selanjutnya dapat dipergunakan untuk mengukur keseluruhan 

suasana dan tanggapan kelompok atas sesuatu permasalahan yang 

dikemukakan. 

b) Teknik perasaan dan tanggapan  

Secara umum teknik ini sering digunakan didalam 

konseling  kelompok.pemimpin kelompok dalam hal ini dapat 

meminta anggota kelompok untuk mengungkapkan perasaan 

ataupun tanggapan tentang masalah yang disajikan ataupun 

susasana yang tengah berlangsung. 
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c) Teknik Permainan Kelompok  

Permainan kelompok dapat dipergunakan untuk 

menghangatkan suasana. Terkadang rasa jenuh, lelah dan malas 

dirasakan oleh anggota kelompok dan sikap-sikap seperti ini akan 

berdampak pada ketidak efektifan layann konseling kelompok yang 

dilaknasakan. 

Selain teknik diatas, secara umum juga harus diterapkan teknik 

“3 M”, yaitu” 

1) Mendengarkan dengan baik 

Pemimpin kelompok maupun anggota kelompok harus 

mampu menjadi pendengar yang baik ketika anggota lain sedang 

mengemukakan permasalahan maupun ketikan memberika 

masukan.Dengan menjadi pendengar yang baik maka dapat 

dijadikan modal awal dalm memahami permasalahan-

permasalahan yang dialami oleh anggota kelompok. 

2) Memahami secara penuh  

Ketika pemimpin kelompok maupun anggota kelopom 

sudah menjadi pendengar yang baik maka kemungkinan besar 

mereka juga akan dapat memahami permasalahn anggota 

kelompok lain, sehingga dapat dijadikan modal dalam memberi 

respon yang tepat dan positif. 

3) Merespon secara tepat dan positif  

Pada bagian ini harus dilakukan secara berhati-hati. 

Pemberian respon yang asal-asal akan memberi dampak negatif, 

khususnya pada anggota kelompok yang mengemukakan 

permasalahannya dan secara umum kepada seluruh anggota 

kelompok.perlu dipahami bahwa mereka yang menceritakan 
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permasalahan pribadi didalam kelompok adalah orang yang 

memiliki daya psikologis yang kurang baik, sehingga ketika respon 

yang diberikan kurang tepat maka dapat semakin memperburuk 

situasi atau keadaan.
21

 

4) Konsep-konsep pokok 

Bagi para konselor yang memberikan layanan konseling 

kelompok dengan menggunakan teori konseling behavioral sebagai 

berikut: 

1) Pemusatan pada prilaku yang tampak dan khusus  

Dalam hal ini konselor kelompok meminta para konseling 

untuk mengkhususkan prilaku apa yang benar-benar yang ingin 

diubah dan prilaku baru yang ingin diperolehnya. 

2) Tujuan terapeutik yang tepat  

Dalam hal ini, tugas konselor kelompok adalah merinci dan 

memiliki tujuan yang khusus,kongkrit, dan dapat diukur yang dapat 

ditelusuri dengan sistematik. 

3) Pemusatan rancangan kegiatan dan penerapan metode-metode yang 

berorientasi tindakan 

Para anggota diharapkan melakukan suatu,bukan hanya 

memperhatikan secara pasif dan terlena dalam intropeksi 

saja.Meskipun wawancara kognitif dan emosional dihargai dalam 

pendekatan ini, dan mendengarkan secara aktif serta pemahaman 

yang empatik dianggap sebgai keterampilan konseling yang 

penting, akan tetapi konseling harus diajar untuk melakukan 

tindakan khusus apabila perubahan prilaku konseling itu 

diinginkan. 
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4) Penilaian obyektif terhadap hasil dan balikan 

Penilaian kemajuan konseling merupakan suatu proses yang 

terus menerus dan berkesinambungan, melainkan juga diarahkan 

kepada keberhasilan dan kefektivitas prosedur dan teknik yang 

digunakan. 

b. Pendekatan Behavioral  

1) Pengertian Pendekatan Behavioral 

Konseling behavioral adalah prinsip penguatan 

(reinforcemen)sebagai suatu kreasi dalam upaya memperkuat atau 

mendukung suatu prilaku yang dikehendaki. Konsep penguatan ini 

berasal dari percobaan Pavlov (Teori Clasikal Conditioning), dan 

Skiner (Teori Instrumental Conditioning). Mengenai hakikat manusia 

teori ini menganggap bahwa pada dasarnya manusia bersifat 

mekanistik. Manusia memulai kehidupannya memberikan reaksi 

terhadap lingkungan, dan interaksi ini menghasilkan pola-pola prilaku 

yang kemudian membentuk kepribadian. Prilaku seseorang ditentukan 

oleh banyak dan macamnya penguatan yang diterima dalam situasi 

hidupnya.
22

 

Menurut Krumbol dan Thoresen, konseling behaviral adalah 

suatu proses membantu orang untuk belajar memecahkan masalah 

interpersonal, emosional dan keputusan tertentu.
23

Menurut teori ini 

yang terpenting adalah masuk atau input yang berupa stimulus 

(rangsangan) dan keluaran atau output yang berupa respon (reaksi). 

Sedangkan yang terjadi diantara stimulus dan respon diangggap tidak 

penting diperhatikan karena tidak bisa diamati 
24

, oleh alat indra. 
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Pengertian  teori konseling behavioral dari para ahli diatas 

dapat disimpulkan bahwa teori behavioral dimana manusia mampu 

untuk memperoleh dan membentuk sendiri pola-pola tingkah laku 

yang baru melalui suatu proses belajar untuk memecahkan sebuah 

masalah. 

2) Fungsi tujuan konseling behavioral 

Fungsi tujuan konseling behavioral menurut  Corey ada tiga 

yaitu 

a) Sebagaimana refleksi klien dan demikian sebagai arah bagi 

konseling 

b) Sebagai dasar pemilihan dan penggunaan stategi konseling dan  

c) Sebagai kerangka untuk menilai hasil konseling.
25

 

3) Teknik terapi behavioristik  

Lesmana membagi dua teknik terapi behavioristik menjadi dua 

bagian, yaitu teknik tingkah laku umum dan teknik spesifiknya. 

a. Teknik –teknik tingkah laku umum  

(1) Skedul penguatan  

Suatu teknik pemberian penguatan klien ketika tingkah 

laku baru selesai dipelajari dimunculkan oleh klien. 

(a) Shaping  

Teknik terapi yang dilakukan dengan mempelajari 

tingkah laku baru secara bertahap . 
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(b) Ekstingsi  

Teknik terapi berupa penghapusan penguatan agar 

tingkah laku maladaktif tidak berulang. 

b. Teknik-teknik spesifik  

Teknik-teknik spesifik ini meliputi: 

(a) Desentisisasi sistematik 

Teknik yang sering digunakan teknik ini diarahkan 

keklien untuk menampilkan respon yang tidak konsisten 

dengan kecemasan. Sampai titik dimana klien tidak merasa 

cemas .selama relaksasi, klien diminta untuk rilek secara fisik 

dan mental.teknik ini cocok untuk menangani kasus fobia, 

ketakutan menghadapi ujian, ketakutan secara umum, 

kecemasan neurotik, impotensi, dan fridigitas seksual. 

(b) Pelatihan asertivitas 

Teknik ini mengajarkan klien untuk membedakan 

tingkah laku agresif,pasif, dan asertif.Prosedur yang digunakan 

adalah bermain peran. 

(c) Time-Out S 

Merupakan teknik avertif yang sangat ringan apabila 

tingkah laku yang tidak diharapkan muncul, maka klien akan 

dipisahkan dari penguatan positif. 

(d) Implosion dan floding  

Teknik implosing mengarahkan klien untuk 

membayangkan situasi stimulus yang mengancam secara 

berulang-ulang. Menurut Corey floding merupakan teknik 



23 

 

 

dimana terjadi pemunculan stimulus yang menghasilkan 

kecemasan secara berulang-ulang tanpa pemberian 

penguatan.klien akan membayangkan situasi dan konselor 

berusaha mempertahankan kecemasan klien tersebut. Floding 

bersifat ringan karena situasi yang menimbulkan kecemasan 

tidak menyebabkan konsekuensi yang parah.
26

 

2. Kecemasan 

a. Pengertian Kecemasan 

Kecemasan ialah suatu keadaan atau kondisi emosi yang tidak 

menyenangkan, dan merupakan pengalaman yang samar-samar 

ditandai dengan perasaan yang tidak berdaya dan tidak 

menentu.kecemasan merupakan pengalaman subyektif yang tidak 

menyenangkan mengenai kekhawatiran atau ketegangan berupa 

perasaan cemas, tegang, dan emosi yang dialami oleh seseorang. 

Kecemasan adalah suatu keadaan tertentu (state anxiety), yaitu 

menghadapi situasi yang tidak pasti dan tidak menentu terhadap 

kemampuannya dalam menghadapi objek tersebut.
27

 

Pada dasarnya kecemasan merupakan hal yang wajar yang 

pernah dialami oleh setiap manusia. Kecemasan sudah dianggap 

sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Kecemasan adalah respon 

yang tepat terhadap ancaman, tetapi kecemasan dapat menjadi 

abnormal apabila tingkatnya tidak sesuai dengan proporsi ancaman 
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atau datang tanpa adanya penyebab yang bukan merupakan respon 

terhadap perubahan lingkungan.
28

 

b. Aspek-aspek Kecemasan  

Deffenbacher dan Hazaleus mengemukakan bahwa sumber 

penyebab kecemasan,
29

 meliputi hal-hal dibawah ini: 

1) Kekhawatiran (worry) merupakan pikiran negatif tentang dirinya 

sendiri.Seperti perasaan negatif bahwa ia lebih jelasa dibandingkan 

dengan teman-temannya. 

2) Emosionalitas (imosionality) sebagai reaksi diri terhadap 

rangsangan saraf otonomi, seperti jantung berdebar-debar, keringat 

dingin, dan tegang. 

3) Gangguan dan hambatan dalam menyelesaikan tugas (task 

generated interference) merupakan kecendrungan yang dialami 

seseorang yang selallu tertekan karena pemikiran yang rasional 

terhadap tugas. 

Menurut Colhun dan Acocella dalam Karina terdapat tiga 

reaksi yang merupakan aspek-aspek dari kecemasan, yaitu:
30

 

1) Reaksi emosional, yaitu komponen kecemasan yang berkaitan 

dengan persepsi individu terhadap pengaruh psikologis dari 

kecemasan, seperti perasaan keprihatinan, ketegangan, sedih, 

mencela diri sendiri atau orang lain. 

2) Reaksi kognitif, yaitu ketakutan dan kekhawatiran yang 

berpengaruh terhadap kemampuan berfikir jernih sehinggga 
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Jeffrey, N, Rathus, A.S. & Greene B. Psikologi Abnormal,(alih bahasa:Tim Fakultas 
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30
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mengganggu dalam memecahkan masalah dan tuntutan lingkungan 

sekitarnya 

3) Reaksi fisiologis, yaitu reaksi yang ditampilkan oleh tubuh 

terhadap sumber ketakutan dan kekhawatiran. Reaksi ini berkaitan 

dengan sistem syaraf yang mengendalikan berbagai otot dan 

kelenjer tubuh sehinggga menimbulkan reaksi dalam bentuk 

jantung berdetak lebih keras, nafas yang lebih cepat, tekanan darah 

menjadi meningkat. 

Menurut Kholil Lur Rochman disebabkan oleh beberapa faktor 

berikut:
31

 

1) Rasa cemas yang timbul akibat melihat adanya bahaya yang 

mengancam dirinya. Kecemasan ini lebih dekat dengan rasa takut, 

karena sumbernya terlihat jelas dalam fikiran. 

2) Cemas karena berdosa atau bersalah, karena melakukan hal-hal 

yang berlawanan dengan keyaksinan atau hati nurani. Kecemasan 

ini selalu menyertai gejala-gejala gangguan mental, yang kadang-

kadang terlihat dalam bentuk yang umum. 

3) Kecemasan yang berupa penyakit dan terlihat dalam beberapa 

bentuk. Kecemasan ini disebabkan oleh hal yang tidak 

berhubungan dengan perasaan takut yang mempengaruhi 

keseluruhan kepribadian penderitanya. 

c. Dampak Kecemasan  

Kecemasan akan dirasakan oleh semua manusia terutama 

apabila ada tekanan perasaan atau tekanan jiwa yang teramat sangat. 

Rasa takut dan cemas dapat menetap bahkan meningkat meskipun 
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situasi yang betul-betul mengancam tidak ada. Disaat emosi-emosi ini 

tumbuh berlebihan dibandingkan dengan bahaya yang sesungguhnya, 

emosi ini menjadi tidak adaktif. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Yustinus Semiun yang 

membagi beberapa dampak dari kecemasan, antara lain: 

1) Simtom suasana hati 

Individu yang mengalami kecemasan memiliki perasaan 

akan adanya hukuman dan bencana yang mengancam dari suatu 

sumber tertentu yang tidak diketahui. 

2) Simtom kognitif  

Kecemasan dapat menyebabkan kekhawatiran dan 

keprihatinan pada individu mengenai hal-hal tidak menyenangkan 

yang mungkin terjadi 

3) Simtom motor  

Individu yang mengalami kecemasan akan merasa tidak 

tenang, gugup, kegiatan motor menjadi tanpa arti dan tujuan, 

misalnya jari-jari kaki menggetuk-getuk dan sangat kaget terhadap 

suara yang terjadi secara tiba-tiba.
32

 

Menurut penyebab, dan lama berlangsungnya, kecemasan dapat 

dibedakan menjadi beberapa bentuk, yakni: 

a. Phobic Anxiety, yaitu kecemasan yang timbul dikarenakan oleh phobia 

(ketakutan) tertentu, misalnya : 
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1) Cemas karena takut berada di dalam kamar tertutup.  

2) Cemas ketika berada di ruang gelap . 

3) Cemas lantaran berada di tempat tinggi. 

b. Acute Anxienty, iyalah kecemasan yang muncul mendadak dengan 

intensitas yang tinggi, tapi tapi tidak terlalu lama akan lenyap. 

c. Normal Anxienty, yaitu kecemasan yang beralasan, misalnya:  

1) Menjelang ujian semester, perasaan cemas muncul begitu besar. 

2) Cemas menunggu hasil operasi tumor dalam anggota keluarga. 

d. Neurotic Anxienty, yaitu kecemasan tanpa alasan yang jelas sebagai 

akibat konflik alam bawah sadar, misalnya: 

Sering punya perasaan bersalah akibat seringnya dipersalahkan 

pada masa kecil, dan kini muncul menjadi kecemasan yang berlarut bserta 

secra periodik muncul. 

Stuart dan Sundeen membagi kecemasan menjadi 4 tingkatan yaitu 

a. Kecemasan Ringan 

Kecemasan ringan berhubungan dengan keteganganakan 

peristiwa kehidupan sehari-hari. Pada tingkat ini lahan persepsi 

melebar dan individu akan berhati-hati dan waspada. Individu 

terdorong untuk belajar yang akan menghasilkan pertumbuhan dan 

kreativitas. 

1) ResponFisiologis 

Sesekali nafas pendek, nadi dan tekanan darah naik, 

gejalaringan padalambung, dan muka berkerut dan bibir bergetar 
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2) ResponKognitif 

Lapang persegi meluas, mampu menerima ransangan yang 

kompleks monsentrasi pada masalah menyelesaikan masalah 

secara efektif. 

3) Respon perilaku dan Emosi 

Dapat duduk tenang tremor halus pada tangan suara 

kadang-kadang meninggi 

b. Kecemasan sedang 

Pada tingkat ini lah  persepsi terhadap lingkungan menurun/ 

individu lebih memfokuskan padahal penting saat itu dan 

mengesampingkan hal lain. 

4. Respon Fisiologis 

5. Respon Kognitif 

6. Respon Prilaku dan Emosi 

c. Kecemasan Berat 

Pada kecemasan berat persepsi menjadi sempit. Individu 

cenderung memikirkan hal yang kecil saja dan mengabaikan hal-hal 

yang lain. Individu tidak mampuberfikir berat lagi dan membutuhkan 

banyak pengarahan/tuntutan. 

3. Hubungan layanan koseling kelompok dengan pendekatan behavioral   

untuk mengatasi kecemasan siswa 

Dalam kaitannya dengan konseling di sekolah maka proses 

konseling yang dilakukan harus dapat mengatsi kecemasan konseli. 

Kecemasan  merupakan bagian penting yang harus mendapat perhatian 

dari konselor, karena seringkali masalah konseling timbul sebagai akibat  
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rasa cemasya yang tidak bagus. Konseli sebagai individu juga merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari lingkungan sosial dimana konseli 

berada. Lingkungan sosial selalu berhubungan dengan interaksi sosial, 

untuk itu mengatasi kecemasan di sekolah dapat dilakukan melalui 

kegiatan konseling kelompok. 

Konseling kelompok dikalangan konselor pendekatan prilaku 

merupakan pendekatan yang sangat populer. Menurut Krumboltz dan 

Thorozen antara lain disebabkan oleh penekanan pendekatan ini terhadap 

upaya melatih atau mengajar konseling tentang pengelolaan diri yang 

dapat digunakannya untuk mengendalikan kehidupannya, menangani 

masalah masa kini dan masa datang, dan mampu berfungsi dengan 

memadai tanpa terapi yang terus menerus.  

Natawidjaja menyebutkan bahwa asumsi pokok dari pendekatan ini 

adalah bahwa prilaku, kognisi, perasaan bermasalah itu semuanya 

terbentuk karena di pelajari, dan oleh karena itu, semua dapat diubah 

dengan proses belajar yang baru atau belajar kembali. 

Menurut Corey flooding merupakan teknik dimana terjadi 

pemunculan stimulus yang menghasilkan kecemasan secara berulang-

ulang tanpa pemberian penguatan.klien akan membayangkan situasi dan 

konselor berusaha mempertahankan kecemasan klien tersebut. Flooding 

bersifat lebih ringan karena situasi yang menimbulkankecemasan tidak 

menyebabkan konsekuensi yang parah.
33
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Kecemasan berfungsi sebagai tanda adanya bahaya  yang akan terjadi, 

suatu ancaman terhadap ego yang harus dihindari atau dilawan. Dalam halini 

ego harus mengurangi konflik antara kemauan Id dan Superego. Konflik ini 

akan selalu ada dalam kehidupan manusia karena menurut Freud, insting akan 

selalu mencari  pemuasan sedangkan lingkungan social dan moral membatasi 

pemuasan tersebut. Sehingga menurut Freud suatu pertahanan akan selalu 

beroperasi secara luas dalam segi kehidup manusia. 

Menurut Freud mengatakan bahwa kecemasan adalah fungsi ego untuk 

memperingatkan individu tentang kemungkinan datangnya suatu bahaya 

sehingga dapat disiapkan reaksi adaptif yang sesuai. Kecemasan berfungsi 

sebagai mekanisme yang melindungi ego karena kecemasan memberi sinyal 

kepada kita bahwa ada bahaya dan kalau tidak dilakukan tindakan yang tepat 

maka bahaya itu akan meningkat sampai ego dikalahkan. 

Corey mengatakan bahwa pendekatan behavioral bertujuan untuk  

memperoleh tingkah laku baru, penghapusan tingkah laku yang maladaptif, 

serta memperkuat dan mempertahankan perilaku yang diinginkan. 

Terapi behavioral menurut Corey memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Pemusatan perhatian kepada tingkahlaku yang tampak dan spesifik 

2. Kecermatan dan penguraian tujuan-tujuantreatment 

3. Perumusan prosedurtreatment yang spesifik dan sesuai dengan masalah 

4. Penaksiran obyek hasil-hasil terapi 

Dari uraian mengenai pendekatan behavioristic dapat disimpulkan 

bahwa tujuan utama dalam pendekatan behavioristic adalah untuk mengubah 

tingkah laku klien agar sesuai dengan tingkah laku yang diharapkan seperti 
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pada saat klien sedang mengalami kecemasan. Rasa cemas tersebut dapat 

berpengaruh terhadap perilaku siswa. Oleh karena itu, rasa cemas tersebut 

harus segera diatasi dengan menggunakan pendekatan behavioristik agar 

perlahan kecemasan siswa semakin berkurang dan dengan perasaan yang lebih 

tenang. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan 

dari menghindari manipulasi terhadsap sebuah karya ilmiah dan menguatkan 

bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh 

orang lain.Penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan oleh 

diantaranya adalah sebai berikut: 

1) Saudari Titin Harianti : Mahasiswi fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas  Islam Negeri Sultan syarif kasim  Riau pada tahun 2016 

meneliti judul : Konseling behavior dalam mengatasi siswa introvert  studi 

kasus disekolah Menengah Pertama Negeri 4 Pekanbaru. Penelitian yang 

dilakukan oleh Titin Harianti tersebut persamaannya pada konseling 

behaviornya namun perbedaan didalamnya lebih mengutamakan siswi 

yang introvert.Hal ini dapat diketahui dari hasil perhitungan perentase 

observasi yaitu 53,3% terletak pada 50-65%. 

2) Saudari Vita May Lestari : Mahasiswi fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.pada tahun 2017 

meneliti judul : Efektifitas konseling kognitif behavior untuk 
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meningkatkan prilaku sosial siswa disekolah Menengah Atas Negeri 12 

Pekanbaru. Penelitian yang dilakukan oleh vita may lestari tersebut lebih 

mengutamakan meningkatkan perilaku sosial siswa. 

3) Hengky irawan tahun 2012 fakutas tarbiyah dan keguruan dengan judul: 

Pelaksanaan layanan konseling kelompok di sekolah menengah pertama 

negeri 20 pekanbaru. Hasil penelitian menunjukan pelaksanaan layanan 

konseling kelompok yang dilaksanakan guru pembimbing di SMPN 20 

pekanbaru dikategorikan “kurang maksimal”. Hal ini dapat diketahui dari 

hasil perhitungan persentase observasi yaitu 68,2% terletak pada 50-75%. 

Penelitian yang dilakukan oleh hengky irawan tersebut memiliki 

kesamaan, yaitu meneliti tentang pelaksanaan layanan konseling 

kelompok. perbedaan pada penelitian ini terdapat variabel Y yaitu meneliti 

tentang kecemasan siswa. 

Berdasarkan dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa konseling 

behavior sudah pernah diteliti oleh peneliti lainnya namun penulis meneliti 

tentang Pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan pendekatan 

behavioral mengatasi kecemasan siswa di sekolah MTs Darel Hikmah 

Pekanbaru.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Bentuk Penilitian  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. yaitu 

penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada 

bedasarkan data-data. Jenis penelitian deskriptif  kualitatif yang digunakan 

pada penelitian ini dimaksukan untuk memperoleh informasi mengenai 

pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan pendekatan behavioral untuk 

mengatasi kecemasan siswa kelas VIII di sekolah Madrasah Tsanawiyah Darel 

Hikmah Pekanbaru secara mendalam. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Peneitian ini dilaksanakan di MTs Darel Hikmah Pekanbaru pemilihan 

lokasi ini didasariatas pertimbangan bahwa persoalan-persoalan yang diteliti 

bisa dilokasi ini. Selain itu dari segi waktu dan biaya, lokasi penelitian ini 

dapat penulis jangkau sehingga peneliti dapat melakukan penelitian di lokasi 

tersebut. Penelitian ini dilakukan mulai bulan januari sampai maret 2019 

 

C. Subyek dan Obyek Penelitian  

Subyek penelitian ini adalah guru bimbingan konseling, sedangkan 

obyeknya adalah pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan pendekatan 

behavioral mengatasi kecemasan siswa kelas VIII di MTs Darel Hikmah 

Pekanbaru. 
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D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subyek yang memahami informasi objek 

penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek 

penelitian
34

. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan informan penelitian 

utama ( key informan). Yang dimaksud informan utama adalah paling tau 

banyak informasi mengenai objek yang sedang diteliti atau data yang 

dikumpulkan oleh penelitian langsung. 

Dalam hal ini yang menjadi informan penelitian utama adalah semua 

yang berhubungan dengan sekolah terutama yang terfokus pada siswa dan 

guru BK  di sekolah Madrasah Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru, sebagai 

berikut: 

1. Siswa yang berjumlah 5 orang, informasi yang diperoleh adalah tentang 

pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan pendekatan behavioral 

untuk mengatasi kecemasan siswa yang diberikan guru bimbingan 

konseling. 

2. Guru BK yang ada di MTs Darel Hikmah Pekanbaru yang berjumlah 1 

orang informasi yang diperoleh yaitu tentang pelaksanaan layanan 

konseling kelompok dengan pendekatan behavioral untuk mengatasi 

kecemasan siswa. Dan kepala madrasah MTs Darel Hikmah Pekanbaru 

Selain menggunakan informan utama (key informan) penelitian ini 

juga menggunakan sumber data penunjang (skunder) yang dimaksud data 

sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti dari tata usaha (TU) 
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sekolah MTs Darel Hikmah Pekanbaru sebagai penunjang data utama (key 

informan). Data yang terkait.untuk memperoleh data yang sesuai dan 

mendukung penelitian ini, maka diperlukan sumber data, datanya adalah 

mengenai hal-hal berupa catatan, transkip, dokumen-dokumen dan 

sebagainya. Sumber data yang tertulis dalam penelitian ini adalah buku-buku 

atau literature yang ada hubungannya dengan penelitian yang penulis lakukan.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara; wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui 

percakapan atau tanya jawab.
35

 Wawancara dilakukan dengan mengajukan 

sejumlah pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian (guru 

bimbingan konseling) dan informan pendukung (siswa yang mengalami 

masalah kecemasan dan mengikuti pelaksanaan layanan konseling 

kelompok). Untuk melakukan wawancara penelitian menyiapkan 

instrumen pedoman wawancara. 

2. Observasi; suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan 

langsung terhadap suatu periode tertentu dan mengadakan pencatatan 

secara sitematis tentang hal-hal tertentu yang diamati. 

3. Dokumentasi; sebagai tambahan data siwa yang mengikuti pelaksanaan 

layanan konseling kelompok yang dipeloleh dari guru bimbingan 

konseling. 
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F. Teknik Analisi Data 

Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis secara naratif. 

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiono, aktivitas dalam menganalisis 

data kualitatif yaitu dengan langkah-langkah sebagi berikut: 

1. Mereduksi data yang mencatat atau mengetik kembali dalam bentuk uraian 

atau laporan terperinci, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, diberi 

susunan yang lebih sistematis agar mudah dikendalikan. 

2. Penyajian data yaitu dilakukan dalam bentuk uraian singkat, hubungan, 

antara kategori, flochart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan ndata adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Menverivikasi data yaitu mencari makna data yang dikumpulkan melalui 

penafsiran dan mengklarifikasi data yang telah dikumpulkan untuk 

kemudian dilakukan deskriptif secara objektif dan sistematis. 

4. Uji credibility (kredibilitas)atau uji kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang 

dilakukantidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. 

 Setelah data terkumpul, akan dianalisis dengan menggunakan teknik 

deskriptif kualitatif. Menurut Seiddel dalam Tohirin, pengolahan data 

kualitatif dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah sebagai 

berikut:Pertama, mencatat data yang dihasilkan di lapangan dengan memberi  

kode agar sumber datanya dapat ditelusuri. Kedua, mengumpulkan, memilah-

milah, mengklarifikasikan, mensintesiskan, membuat ikhtisar, dan membuat 

indeksnya. Ketiga, kategori data yang sudah ada diinterpretasikan.
36

 Dalam 

penelitian kualitatif pengecekan keabsahan data dilakukan agar memperoleh 
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hasil yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan serta dipercaya oleh semua 

pihak. Dalam pengecekan keabsahan data peneliti menggunakan teknik 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data tersebut 

sebagai bahan perbandingan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

triangulasi teknik dan sumber.  

 Triangulasi teknik merupakan teknik pengumpulan data yang 

merupakan gabungan antara observasi, wawancara mendalam dan 

dokumentasi untuk sumber data yang sama dan serentak. Sedangkan sumber 

triangulasi sumber data yaitu beberapa sumber yang berbeda dengan teknik 

yang sama. Seperti sumber dalam penelitian ini yaitu 5 orang siswa yang 

sering mengalami kecemasan serta wali kelas dan guru bimbingan dan 

konseling.
37
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam penyajian dan 

analisis data pada bab IV tentang faktor yang mempengaruhi kecemasan siswa 

kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa:  

1. Pelaksanaan layanan konseling kelompok di MTs Darel Hikmah  

Pekanbaru 

Hasil penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata 

siswa yang mengikuti layanan konseling sangat lah senang akan 

terlaksananya layanan konseling tersebut, kemudian proses yang ada 

dalam layanan konseling berjalan sesuai prosedur dalam layanan tersebut.. 

Sedangkan menurut guru BK dan kepala sekolah  juga mengatakan bahwa 

siswa yang mengikuti layanan konseling kelompok sangat membantu 

siswa dalam masalahnya dan pelaksanaannya berjalan lancar, karana disini 

kepala sekolah yang sangat pengertian yang selallu mmemperhatikan 

siswa-siswanya 

2. Faktor yang mempengaruhi kecemasan siswa kelas VIII di Madrasah 

Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru adalah : kecemasan yang ada dalam 

diri siswa tersebut sebenarnya karana adanya faktor dari ketidak siapan 

untuk menghadapi pelajaran dalam kelas. Siswa tersebut kurang berani 

dalam menghadapi suatu masalah yang ada dalam dirinya, kemudian siswa 
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tersebut samgat khawatir akan dimarahi guru mata pelajaran yang sedikit 

perah bagi siswa tersebut.Dan solusi singkat jika siswa mengalami cemas, 

siswa ini harus diberikan masukan hal yang positif tentang mata pelajaran 

atau pun tentang sikap guru yang pemarah.Agar siswa tersebut tidak 

beranggapan lain terhadap pandangan buruk nya yang dialami siswa, 

kemudian dengan kita memberikan solusi seperti itu mudah-mudahan 

siswa akan bisa lebih tenang dalam menyikapi permasalahan yang ada 

dalam diri nya.  

 Data juga diperoleh dari guru BK dan kepala sekolah tentang 

faktor yang mempengaruhi kecemasan siswa hampir sama menyatakan 

bahwa faktornya adalah kurangnya berkomunikasi dengan orang orang 

yang bisa membantunya dalam masalah dalam dirinya.dan kurangnya 

perhatian dari orang tua yang kurang memperhatikan anak-anaknya 

  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas tentang bagaimana faktor yang 

mempengaruhi kecemasan siswa dan pelaksanaan layanan konseling 

kelompok simpulkan bahwa siswa yang mengalami kecemasan tersebut sangat 

terbantu masalahnya dengan mengikuti layanan konseling kelompok. Hasil 

penelitian juga menyimpulkan bahwa kecemasan ini dapat bedampak buruk 

kedepannya jika tidak segera diatasi . Oleh karena itu, penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Kepada siswa, agar pandai memilah mana yang baik dan buruk, tanamkan 

nilai-nilai kejujuran dalam diri siswa, guru dan orang disekitar.kecemasan 
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adalah suatu kondisi emosi yang tidak menyenangkan , hal itu dapat 

mempengaruhi akademik siswa, merugikan siswa dan mempengaruhi 

masa depan siswa 

2. Menjadi guru BK harus peka dan tegas terhadap situasi dan keadaan siswa 

yang sedang bermasalah atau siswa yang mengalami kecemasan. Kepada 

guru BK agar membangun komunikasi yang baik dengan orangtua/ wali 

siswa, diperlukan pula kerjasama yang baik antara guru BK dan orangtua 

siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi siswa 

seperti kecemasan dalam belajar. 

3. Kepada wali kelas supaya melakukan pendekatan sesering mungkin 

supaya guru lebih tau karakteristik siswa tersebut. Pendekatan ini 

bertujuan untuk membantu memperbaiki kekurangan atau masalah yang 

sedang dihadapi siswa agar ke depannya siswa bisa mengatasi masalah 

melalui bimbingan guru. 

4. Kepada orangtua/wali siswa agar sering memberikan perhatian kepada 

anak, contoh kecilnya menanyakan bagaimana proses belajar anak di 

sekolah, apa kendala anak ketika belajar. Jadikan anak sebagai sahabat di 

rumah agar anak lebih leluasa untuk menceritakan semua yang 

dihadapinya sehingga anak tidak merasa ada batasan dekat dengan 

orangtuanya. Karena dalam hal ini penyebab kecemasan dalam belajar 

siswa menurut guru adalah kurangnya perhatian dari orangtua.  

5. Kepada personil sekolah hendaknya meningkatkan lagi kerjasama dengan 

guru BK dalam mengatasi permasalahan siswa. Khususnya bagi kepala 
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sekolah untuk menambah lagi guru BK di MTs Darel Hikmah Pekanbaru. 

kurangnya guru BK di sekolah, dan banyaknya siswa melanggar aturan 

sekolah membuat guru BK itu sendiri kewalahan dalam mengatasi siswa 

yang bermasalah. 

Demikianlah penelitian ini telah dilakukan dan disusun dalam 

bentuk skripsi. Besar harapan peneliti agar skripsi ini dapat memberikan 

sumbangan kepada berbagai pihak yang terkait, yakni sebagai 

pengembangan ilmu bimbingan konseling khususnya. 
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Lampiran 1 

 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN TENTANG 

PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING KELOMPOK DENGAN 

PENDEKATAN BEHAVIORAL UNTUK MENGATASI  

KECEMASAN SISWA DI SEKOLAH MADRASAH  

TSANAWIYAH DAREL HIKMAH PEKANBARU 

 

Variabel Indikator Nomor Item Jumlah 

Pelaksanaan 

layanan konseling 

kelompok dalam 

pendekatan 

behavioral untuk 

mengatasi 

kecemasan siswa. 

a. Sikap merasa rendah diri . 

b. Sikap tidak percaya pada 

kemampuan diri. 

c. Sikap merasa akan gagal 

dalam belajar. 

d. Sikap tidak dapat mengelola 

waktu. 

e. Sikap tidak mampu 

mengendalikan emosi diri  

f. Terselesaikan kecemasan 

siswa setelah mengikuti 

layanan konseling kelompok. 

4, 5, 6 

           7, 8 

9, 10 

 

           11, 12 

               

              13 

 

  2, 1, 3 

3 

       2 

       2 

 

2 

 

1 

 

3 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

pelaksanaan 

layanan konseling 

kelompok dalam 

pendekatan 

behavioral untuk 

mengatasi 

kecemasan siswa. 

a. Latar belakang pendidikan 

guru BK. 

b. Sarana dan prasarana. 

c. Minat siswa mengikuti 

layanan konseling kelompok. 

d. Sikap siswa dalam mengikuti 

layanan konseling kelompok. 

e. Tahapan-tahapan dalam 

pelaksanaan layanan 

konseling kelompok 

 

f. Hambatan-hambatan dalam 

pelaksanaan layanan 

konseling kelompok. 

1, 2, 3, 4, 5 

3, 5 

7 

 

8, 4, 1, 2 

6 

 

9, 10, 11 

 

 

5 

2 

1 

 

4 

1 

 

3 

 

 Jumlah 29 

 

  



 

 

 

Transkip Wawancara Faktor- Faktor  Yang Mempengaruhi Pelaksanaan 

Layanan Konseling Kelompok Dengan Pendekatan Behavioral Untuk 

Mengatasi Kecemasan Siswa Di Sekolah Madrasah Tsanawiyah  

Darel Hikmah Pekanbaru 

 

Maira 

Bisa ibuk ceritakan latar belakang pendidikan ibuk? 

Nurzabiah  

Ibu tamatan S1 UIN Sunan Ampel Surabaya dari tahun 2013-2017 

Maira 

Sudah berapa lama ibu menjadi guru pembimbing di sekolah ini ? 

Nurzabiah 

Sudah dari tahun  juli 2017 sampai sekarang sudah hampir mau tiga tahun 

lamanya saya menjadi guru pembimbing disini 

Maira 

Apa alasan ibu menjadi guru pembimbing? 

Nurzabiah 

Sesuai dengan ijazah kita, sudah itu ingin membimbing anak-anak untuk disiplin 

dan berbudi pekerti yang baik, kemudian ingin lebih dekat dengan anak. 

Maira  

Menjadi guru BK karena melamar atau ditugaskan? 

Nurzabiah 

Karna ditugaskan dan diamanahkan untuk mengajar disini di MTs Darel Hikmah 

Pekanbaru serta ibu juga alumni dari sini. 

Maira  

Apa pengalaman ibu selama menjadi guru pembimbing? 

Nurzabiah 

Banyak sekali, kadang ada juga sedihnya, kadang ada juga di marah-marahin 

orang tua murid , kadang dibohongi anak alamat tempat tinggalnya, dan terkadang 

juga dibohongi kalau mereka tidak bawa hp ke sekolah tapi ternyata mereka 

membawanya 



 

 

 

Maira  

Apakah menurut ibu sudah terselesaikan untuk mengatasi kecemasan siswa 

dengan pendekatan behavioral melalui layanan konseling kelompok? 

Nurzabiah 

Hm....kalau menurut ibu sudah bisa dikatakan terselesaikan masalah kecemasan 

ini, tetapi mungkin itu hanya sebagian besarnya saja.terkadang masih ada juga 

anak yang belum terentaskan masalahnya , bisa dimaklumi saja bahawa saya 

hanya sendiri untuk memberikan arahan dan solusi untuk anak-anak tersebut.ini 

bisa disebabkan terkadang ada anak-anak yang masih belum serius dalam proses 

konsel;ing berlangsung. 

Maira 

Bagaimana sikap ibu sebagai guru pembimbing dalam melaksanakan layanan 

konseling kelompok 

Nurzabiah 

Hmmm...sikap saya dalam melaksanakan layanan konseling kelompok sudah 

sangat baik dan saya orang nya tegas dalam menyikapi suatu permasalahan,tetapi 

mungkin anak-anak bilang saya agak pemarah tapi kenyataannya tidak.karena 

memang harus seperti itu kita menyikapi anak-anak disini, sebagian mereka 

sungguh sangat nyaman dan ada juga yang saya liat masih kurang nyaman dengan 

hal tersebut.itu tidak masalah menurut saya.Sebenarnya itu hal yang wajar saja. 

Maira 

Biasanya dimana ibu melaksanakan layanan konseling kelompok? 

Nurzabiah 

Di ruang Bk 

Maira  

Bagaimana cara ibu mengetahui siswa yang sedang mengalami kecemasan dalam 

belajar tersebut? 

Nurzabiah 

ee...ibu melihat anak-anak itu terkadang dia merasa gugup, merasa takut, serta 

berkeringat dan salah tingkah ketika disuruh untuk memberikan contoh kedepan 

pada saat belajar berlangsun, sikap ini pun sering juga saya liat pada saat proses 

konseling sedang berlangsung 



 

 

 

Maira 

Apakah ada waktu yang tersedia oleh sekolah untuk melaksanakan layanan 

konseling kelompok dalam menyelesaikan permasalahan untuk mengatasi 

kecemasan siswa? 

Nurzabiah 

Kalau jam masuk untuk setiap harinya tidak ada tetapi saya sering diberitahuan 

oleh kepala sekolah jika ingin memberikan layanan kepada siswa tersebut 

silahkan saja cari waktu yang kosong atau bawa saja anak-anak yang ada masalah 

keruangan Bk untuk dikonseling. 

Maira  

Adakah ibu melaksanakan tahapan-tahapan yang sudah ada ditentukan dalam 

layanan konseling kelompok? 

Nurzabiah 

Ada... untuk persiapan tahapan-tahapan seperti perencaraan, pelaksanaan, 

evaluasi, analisi dan tindak lanjut 

Maira 

Bagaimana minat siwa dalam mengikuti layanan konseling kelompok? 

Nurzabiah  

Mereka sangat berminat sekali dan antusias untuk mengikuti layanan konseling 

kelompok, mungkin ada juga siswa yang masih belum minat sekali tetapi saya 

melihat sudah bisa dikatakan banyak yang berminat. 

Maira 

Bagaimana sikap siswa yang mengalami kecemasan ketika mengikuti layanan 

konseling kelompok? 

Nurzabiah 

Hmm...dari sejauh yang ibu lihat dan ibu amati siswa tersebut terkadang banyk 

diamnya dan merasa gugup saat kita memperhatikan mereka dalam proses 

konseling berlangsung 

Maira 

Apakah ada hambatan-hambatan yang ibuk temui dalam melaksanakan layanan 

konseling kelompok dalam menyelesaikan permasalahan tentang mengatasi 

kecemasan belajar siswa? Bisa ibu ceritakan? 



 

 

 

Nurzabiah 

Ada, terkadang banyak siswa siswa yang berbohong tentang permasalahannya 

padahal mereka itu sekarang lagi merasakan cemas pada dirinya, tetapi saya terus 

memberikan arahan dan motivasi untuk mereka yang harus sangat terbuka dalam 

mengungkapkan permasalahannya 

Maira  

Jika ada hambatan dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok, tindakan apa 

yang ibu lakukan? 

Hmm...ibu akan berikan motivasi dan solusi serta jalan keluar yang paling terbaik 

Maira  

Siapa saja yang terlibat dalam membantu ibu melaksanakan layanan konseling 

kelompok untuk mengatasi kecemasan siswa? 

Nurzabiah 

Disini yang terlibat mungkin tidak ada yang terlibat, hanya saja terkadang ada 

bantuan dari wali kelas yang berbicara sama saya dan memberitahukan kepada 

saya bahwa ada nya ada yang mengalami kecemacan dikelas kelas tertentu. 

  

 

 

  



 

 

 

Transkip wawancara siswa A 

 

Peneliti 

Apakah melalui layanan konseling kelompok dapat membantu kamu bisa 

memahami permasalahan yang sebenarnya? 

Siswa A 

Iya bisa kak 

Peneliti 

Bagaimana sikap rendah diri yang kamu tunjukan, setelah masah ini sudah jelas? 

Siswa A 

Iya kak kita sebagai sesama manusia harus bersikap rendah hati dalam menerima 

permasalahan yang ada dalam diri kita walau pun rasa dalam diri kita terkadang 

bersikap tak menentu pada saat ada masalah dalam diri kita. 

Peneliti  

Apakah kamu bisa menerapkan contoh sikap yang baik yang diberikan guru 

pembimbing ? 

Sswa A 

Iya kak insaallah bisa  

Peneliti  

Apakah pernah ada terlintas dipikiran kamuuntuk merasa cemas dan kurang 

percaya diri untuk menghadapi belajar dikeesokan harinya ? 

Siswa A  

Iya kak kadang-kadang saya merasa cemas untuk menghadapi belajar ke esokan 

harinya. 

Peneliti  

Apakah kamu sudah bisa menerima hasil belajar kamu setelah kamu mengikuti 

layanan konseling kelompok dengan teknik behavioral untuk mengatasi 

kecemasan belajar kamu ? 

Sswa A  

Iya  sudah kak.saya sudah tidak merasa cemas lagi untuk menerima apa saja hasil 

dari belajar saya nantinya. 



 

 

 

Peneliti 

Apakah kamu harus mengikuti layanan konseling kelompok untuk menghindari 

rasa takut gagal pada saat belajar dikelas? 

Siswa A  

Iya kak saya sudah tidak takut lagi akan gagal dalam belajar saya dikelas. 

Peneliti 

Apakah kamu bisa bersikap tenang pada saat menghadapi belajar dikelas ? 

Siswa A  

Eem...saya sudah bisa kak bersikap tenang dalam belajar. 

Peneliti  

Apakah kamu bisa membagi waktu kamu dengan baik ? 

Siswa A  

Iya kak saya insyaalah sudah bisa membagi waktu dengan sangat baik. 

Peneliti 

Apakah penyebab kamu tidak mampu mengendalikan diri ? 

Siswa A 

Terkadang saya merasa terlalu khawatir dan cemas akan sesuatu yang terjadi kak. 

Peneliti  

Bagaimanakah kamu bisa mengendalikan emosi sesaat dalam menyelesaikan 

permasalahan kamu ? 

Siswa A  

Iya kak saya sudah mampu mengendalikan emosi sesaat saya, karna saya sangat 

berfikir positif dalam menyikapi suatu permasalahan yang terjadi 

Peneliti  

Menurut kamu apakah masalah kamu sudah terselesaikan melalui layanan 

konseling kelompok ? 

Siswa A  

Sudah kak, walaupun belum sepenuhnya terselesaikan 

Peneliti  

Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti layanan konseling kelompok ? 



 

 

 

Siswa A  

Lega dan tenang kak sudah tidah ada rasa cemas lagi pada saat belajar dikelas. 

Peneliti  

Bagaimana menurut kamu sikap guru BK dalam menyelesaikan permasalahan 

tersebut. 

Siswa A  

Sikapnya baik kak, walaupun terkadang seperti marah akan tetapiu lebih ke tegas 

bukan marah kak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Transkip wawancara siswa B 

 

Peneliti  

Apakah melalui layanan konseling kelompok dapat membantu kamu bisa 

memahami permasalahan yang sebenarnya? 

Siswa B 

Iya bisa kak 

Peneliti 

Bagaimana sikap rendah diri yang kamu tunjukan, setelah masah ini sudah jelas? 

Siswa B 

Iya saya sudah bisa memahami tentang diri saya kak.dan rasa khawatir nya pun 

sudah berkurang, dengan saya bersikap rendah diri saya bisa merasa lebih 

mengerti bagaimana diri saya yang sebenarnya.rasa takut dan cemas saya mulai 

hilang. 

Peneliti  

Apakah kamu bisa menerapkan contoh sikap yang baik yang diberikan guru 

pembimbing ? 

Sswa B 

Iya kak saya bisa menerapkan sikap yang baik  

Peneliti  

Apakah pernah ada terlintas dipikiran kamuuntuk merasa cemas dan kurang 

percaya diri untuk menghadapi belajar dikeesokan harinya ? 

Siswa B  

Iya kak ada terlintas difikiran saya 

Peneliti  

Apakah kamu sudah bisa menerima hasil belajar kamu setelah kamu mengikuti 

layanan konseling kelompok dengan teknik behavioral untuk mengatasi 

kecemasan belajar kamu ? 

Sswa B 

Iya saya sudah bisa menerimanya walaupun secara perlahan 

Peneliti 



 

 

 

Apakah kamu harus mengikuti layanan konseling kelompok untuk menghindari 

rasa takut gagal pada saat belajar dikelas? 

Siswa B  

Iya kak saya memang harus mengikutinya 

Peneliti 

Apakah kamu bisa bersikap tenang pada saat menghadapi belajar dikelas ? 

Siswa B  

Iya saya sudah bisa kak bersikap tenang 

Peneliti  

Apakah kamu bisa membagi waktu kamu dengan baik ? 

Siswa B  

Iya kak saya sudah bisa 

Peneliti 

Apakah penyebab kamu tidak mampu mengendalikan diri ? 

Siswa B 

  saya merasa terlalu takut akan apa yang terjadi nantinya kak  

Peneliti  

Bagaimanakah kamu bisa mengendalikan emosi sesaat dalam menyelesaikan 

permasalahan kamu ? 

Siswa B  

Iya kak saya  sudah mampu mengadalikannya  

Peneliti  

Menurut kamu apakah masalah kamu sudah terselesaikan melalui layanan 

konseling kelompok ? 

Siswa B  

Insyaallah sudah kakak 

Peneliti  

Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti layanan konseling kelompok ? 

Siswa B  

Lega dan sudah agak nyaman kak menghadapi stuasi apa pun  

Peneliti  



 

 

 

Bagaimana menurut kamu sikap guru BK dalam menyelesaikan permasalahan 

tersebut. 

Siswa B 

Baik kak dan tegas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Transkip wawancara siswa B 

 

Peneliti  

Apakah melalui layanan konseling kelompok dapat membantu kamu bisa 

memahami permasalahan yang sebenarnya? 

Siswa C 

Iya saya menjadi paham dengan permasalahan saya kak 

Peneliti 

Bagaimana sikap rendah diri yang kamu tunjukan, setelah masah ini sudah jelas? 

Siswa C 

Kita sebagai manusia biasa sudah seharusnya bersikap rendah diri seperti itu kak 

agar kita bisa memahami diri kita dan tidak cemas lagi pada saat belajar atau saat 

apa pun 

Peneliti  

Apakah kamu bisa menerapkan contoh sikap yang baik yang diberikan guru 

pembimbing ? 

Sswa C 

Iya kak saya bisa  

Peneliti  

Apakah pernah ada terlintas dipikiran kamu untuk merasa cemas dan kurang 

percaya diri untuk menghadapi belajar dikeesokan harinya ? 

Siswa C  

Iya kak ada kadang kadang saya sangat merasakan hal itu 

Peneliti  

Apakah kamu sudah bisa menerima hasil belajar kamu setelah kamu mengikuti 

layanan konseling kelompok dengan teknik behavioral untuk mengatasi 

kecemasan belajar kamu ? 

Sswa C 

Iya saya sudah bisa kak 

Peneliti 

Apakah kamu harus mengikuti layanan konseling kelompok untuk menghindari 

rasa takut gagal pada saat belajar dikelas? 



 

 

 

Siswa C  

Memang harus saya ikuti kak 

Peneliti 

Apakah kamu bisa bersikap tenang pada saat menghadapi belajar dikelas ? 

Siswa C  

Iya kak saya sudah mulai tenang  

Peneliti  

Apakah kamu bisa membagi waktu kamu dengan baik ? 

Siswa C  

Iya kak saya sudah bisa 

Peneliti 

Apakah penyebab kamu tidak mampu mengendalikan diri ? 

Siswa C 

  saya terlalu banyak berfikir yang negatif kak, sehingga saya sulit mengendalikan 

diri saya untuk tidak cemas pada saat belajar 

Peneliti  

Bagaimanakah kamu bisa mengendalikan emosi sesaat dalam menyelesaikan 

permasalahan kamu ? 

Siswa C  

Saya sudah bisa kak bersikap tenang dalam menyelesaikan masalah saya  

Peneliti  

Menurut kamu apakah masalah kamu sudah terselesaikan melalui layanan 

konseling kelompok ? 

Siswa C  

Insyaallah sudah kakak 

Peneliti  

Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti layanan konseling kelompok ? 

Siswa C  

Masih belum terentaskan kak permasalahan saya,mungkin saya harus mengikuti 

konseling lagi kak 



 

 

 

Peneliti  

Bagaimana menurut kamu sikap guru BK dalam menyelesaikan permasalahan 

tersebut. 

Siswa C 

Menurut saya guru BK nya cukup baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Transkip wawancara siswa D 

 

Peneliti  

Apakah melalui layanan konseling kelompok dapat membantu kamu bisa 

memahami permasalahan yang sebenarnya? 

Siswa D 

Iya bisa kak 

Peneliti 

Bagaimana sikap rendah diri yang kamu tunjukan, setelah masah ini sudah jelas? 

Siswa D 

Saya sudah paham dengan apa yang terjadi dalam diri saya kak 

Peneliti  

Apakah kamu bisa menerapkan contoh sikap yang baik yang diberikan guru 

pembimbing ? 

Sswa D 

Insyaallah saya usaha kak 

Peneliti  

Apakah pernah ada terlintas dipikiran kamu untuk merasa cemas dan kurang 

percaya diri untuk menghadapi belajar dikeesokan harinya ? 

Siswa D  

Iya kak saya sering merasakannya 

Peneliti  

Apakah kamu sudah bisa menerima hasil belajar kamu setelah kamu mengikuti 

layanan konseling kelompok dengan teknik behavioral untuk mengatasi 

kecemasan belajar kamu ? 

Sswa D 

 Em..Iya kak sudah walaupun belum sepenuh nya 

Peneliti 

Apakah kamu harus mengikuti layanan konseling kelompok untuk menghindari 

rasa takut gagal pada saat belajar dikelas? 

Siswa D  

Sebenarnya iya kak, memng harus saya mengikutinya 



 

 

 

Peneliti 

Apakah kamu bisa bersikap tenang pada saat menghadapi belajar dikelas ? 

Siswa D  

Saya sudah bisa tenang kak 

Peneliti  

Apakah kamu bisa membagi waktu kamu dengan baik ? 

Siswa D  

Iya insyaallah kak sudah 

Peneliti 

Apakah penyebab kamu tidak mampu mengendalikan diri ? 

Siswa D 

saya terlalu memikir kan sesuatu yang belum terjadi kak manya saya sulit akan 

mengendalikan diri sya 

Peneliti  

Bagaimanakah kamu bisa mengendalikan emosi sesaat dalam menyelesaikan 

permasalahan kamu ? 

Siswa D  

Bisa kak dengan saya menarik nafas saya dalam-dalam saya mampu 

mengendalikan emosi sesaat saya kak 

Peneliti  

Menurut kamu apakah masalah kamu sudah terselesaikan melalui layanan 

konseling kelompok ? 

Siswa D  

Iya kak sudah terselesaikan 

Peneliti  

Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti layanan konseling kelompok ? 

Siswa D  

   Sudah tenang kak dan nyaman setelah mengikuti layanan tersebut 

Peneliti  

Bagaimana menurut kamu sikap guru BK dalam menyelesaikan permasalahan 

tersebut. 

Siswa D 

Menurut saya guru BK sikapnya baik-baik aja kak 



 

 

 

Transkip wawancara siswa E 

 

Peneliti  

Apakah melalui layanan konseling kelompok dapat membantu kamu bisa 

memahami permasalahan yang sebenarnya? 

Siswa E 

Hmm....menurut saya bisa kak 

Peneliti 

Bagaimana sikap rendah diri yang kamu tunjukan, setelah masah ini sudah jelas? 

Siswa E 

Saya sudah bisa memahami diri saya dengan bersikap yang demikian 

Peneliti  

Apakah kamu bisa menerapkan contoh sikap yang baik yang diberikan guru 

pembimbing ? 

Sswa E 

Dengan solusi yang diberikan guru BK saya akan mencoba berusaha kak 

Peneliti  

Apakah pernah ada terlintas dipikiran kamu untuk merasa cemas dan kurang 

percaya diri untuk menghadapi belajar dikeesokan harinya ? 

Siswa E  

Iya kak saya sering seperti itu 

Peneliti  

Apakah kamu sudah bisa menerima hasil belajar kamu setelah kamu mengikuti 

layanan konseling kelompok dengan teknik behavioral untuk mengatasi 

kecemasan belajar kamu ? 

Sswa E 

 Hmm...sudah kak 

Peneliti 

Apakah kamu harus mengikuti layanan konseling kelompok untuk menghindari 

rasa takut gagal pada saat belajar dikelas? 



 

 

 

Siswa E  

Sebenarnya iya kak, memang harus saya mengikutinya 

Peneliti 

Apakah kamu bisa bersikap tenang pada saat menghadapi belajar dikelas ? 

Siswa E  

Saya sudah kak 

Peneliti  

Apakah kamu bisa membagi waktu kamu dengan baik ? 

Siswa E  

Iya  kak sudah 

Peneliti 

Apakah penyebab kamu tidak mampu mengendalikan diri ? 

Siswa E 

saya mungkin terlalu cemas dengan keadan saya sekarang ini kak, apa lagi saya 

menghadapi belajar karna rasa cemas itu saya tidak bisa mengendalikan diri saya 

kak 

Peneliti  

Bagaimanakah kamu bisa mengendalikan emosi sesaat dalam menyelesaikan 

permasalahan kamu ? 

Siswa E  

Yaa.... dengan cara saya bersikap tenang kak 

Peneliti  

Menurut kamu apakah masalah kamu sudah terselesaikan melalui layanan 

konseling kelompok ? 

Siswa E  

Iya kak sudah  

Peneliti  

Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti layanan konseling kelompok ? 

Siswa E  

Sudah tenang dan lega 



 

 

 

Peneliti  

Bagaimana menurut kamu sikap guru BK dalam menyelesaikan permasalahan 

tersebut. 

Siswa E 

Sikap guru BK nya sangat baik kak 

  



 

 

 

Field Note (Catatan Lapangan) 

 

Tempat  : MTs Darel Hikmah  Pekanbaru 

Waktu   : 18 Februari 2019 

Jam   : 08.30 WIB 

Observasi ke  : Pertama 

 

 Pada hari selasa tanggal 18 februari 2019 sekitar pukul 08.30 saya 

memasuki sekolah yang tidak asing lagi bagi saya, sebelumnya saya sudah ke  

pekanbaru ini untuk mengantarkan surat izin melaksanakan riset/ penelitian pada 

hari jumat tanggal 12 februari 2019. Saya berjalan menuju meja piket, dan saya 

bertanya kepada guru piket apakah guru bimbingan konseling datang pada hari 

itu. Guru piket mengatakan bahwa guru bimbingan konseling ada di dalam 

ruangan bimbingan konseling, dan saya langsung memasuki ruangan guru 

bumbingan konseling. Saya pun menghampiri beliau dan menyalami tangan 

beliau, dan saya menjelaskan keperluan saya datang ke MTs Darel Hikmah 

Pekanbaru adalah untuk melaksanakan riset tentang pelaksanaan layanan  

konseling kelompok dengan pendekatan behavioral untuk mengatasi kecemasan 

siswa. Lalu, beliau menanyakan surat izin riset dari Kementrian Agama Kota 

Pekanbaru apakah sudah sampai kepada kepala sekolah. Saya pun mengatakan 

bahwa surat risetnya sudah saya berikan kepada kepala TU di sekolah. Dan kepala 

TU sudah memberikan ke kepala sekolah nya.  

Beliaupun menjumpai kepala sekolah yaitu bapak nurnorman untuk 

menanyakan surat riset tersebut dan bapak kepala sekolah mengatakan surat 

risetnya sudah diterima.Setelah bertemu dengan guru bimbingan konseling, saya 

pun keluar dari ruangan bimbingan konseling. Saya memperhatikan disekeliling 

saya, Di depan ruang kepala sekolah, tampak dua orang guru piket yang sedang 

duduk dimeja piket. Di ruangan tata usaha juga nampak bapak dan ibu pegawai 

staf tata usaha sedang mengerjakan sesuatu. Di depan ruangan tata usaha ada 

terdapat pohon dan tempat duduk yang sangat nyaman. Setelah itu saya bertemu 

lagi dengan guru bimbingan konseling, saya menyalami beliau dan pamit kepada 

beliau dan datang lagi besoknya. 

 



 

 

 

Field Note (Catatan Lapangan) 

 

Tempat  : MTs Darel Hikmah Pekanbaru 

Waktu   : 21 Februari 2019 

Jam   : 08.00 WIB 

Observasi ke  : Kedua 

 

 Pada hari sabtu tanggal 21 Februari 2019 pukul 08.00 bertepatan hari 

kedua saya melakukan observasi. Saya memasuki MTs Darel Hikmah Pekanbaru 

tampak seperti biasanya guru piket berjaga di depan kantor. Saya menyalami 

mereka dan menyampaikan maksud saya untuk bertemu ibu Nurzabiah sebagai 

selaku guru bimbingan konseling di MTs Darel Hikmah Pekanbaru. Mereka 

memberitahukan bahwa ibu Nurzabiah ada di ruangan dan menyuruh saya masuk. 

Saya memasuki kantor, dan selanjutnya menuju keruangan bimbingan konseling 

dari depan sudah tampak ibu Nurzabiah di mejanya. Beliau nampaknya sudah 

mengetahui maksud kedatangan saya, beliau sambil tersenyum dan 

mempersilakan saya duduk. Sambil menunggu beliau, saya memperhatikan 

disekeliling saya guru tampak sibuk. Kepala sekolah juga tampak keluar dari 

ruangannya memperhatikan di sekitar ruangan guru. Saya mengulurkan senyum 

kepada beliau.  

 Berapa menit kemudian ibu Nurzabiah mengahampiri saya dan 

menanyakan bagaimana observasi hari pertama kemarin. Saya menceritakan 

bahwa saya berkeliling sekolah, memantau dan melihat ruangan-ruangan yang ada 

di sekolah. Saya melihat ada ruangan majelis guru, ruangan tata usaha, panggung 

seni, masjid, kantin dan ruang kelas. Saya juga bertemu dengan beberapa guru 

ketika sedang berkeliling dan saya menyalami beliau dan guru-guru tersebut 

menanyakan nama saya, kuliah dimana dan apa yang saya kerjakan di sekolah. 

saya pun menjelaskan bahwa saya adalah mahasiswi universitas islam negeri 

sultan syarif kasim riau yang sedang mengadakan penelitian disini. Karena ibu 

Nuzabiah terlihat sibuk,dan saya pun meminta izin dan menyalami beliau untuk 

pulang.  



 

 

 

Field Note (Catatan Lapangan) 

 

Tempat  : MTs Darel Hikmah Pekanbaru 

Waktu   : 26 Februari 2019 

Jam   : 07.30 WIB 

Observasi ke  : Ketiga 

 

 Pada hari selasa tanggal 26 2019 pukul 07.30 bertepatan hari ketiga  saya 

melakukan observasi di MTs Darel Hikmah Pekanbaru. Sekitar pukul 07.30 saya 

sampai di MTs Darel Hikmah Pekanbaru. Seperti biasanya ada dua orang guru 

piket berjaga di depan. Saya menghampiri dan menyalami mereka. Pandangan 

saya langsung tertuju kepada tiga orang siswa yang sedang membersihkan 

sekolah, diantaranya ada yang menyapu halaman, menyiram bunga dan mengelap 

jendela majelis guru. Tanpa memikir waktu saya pun langsung menuju ke ruangan 

bimbingan konseling. Sesampai disana saya pun langsung menyalami guru 

bimbingan konseling. Beliau pun bertanya “hari ini kamu observasi yang ketiga 

ya”. “Iya buk” saya kata saya. Lalu saya pun bertanya “buk tadi saya sebelum ke 

meja piket saya berjalan jalan sebentar melihat kekelas tapi saya liat ada beberapa  

anak yang pada saat belajar dia sering merasa gugup, berkeringat dan takut saat 

disuruh kedepan kelas untuk mengerjakan soal yang disuruh guru pada saat 

belajar berlangsung. 

Ooo...Anak-anak itu  sering merasa cemas untuk disuruh kedepan kelas 

untuk mengerjakan sesuatu,Beliau pun merekomendasi saya, supaya saya 

mewawancarai 8 siswa yang dating mengalami kecemasan tersebut. Beliau pun 

memperlihatkan kepada saya nama-nama siswa yang mengalami kecemasan  

tersebut. Beliau pun menjelaskan bahwa beliau mendapatkan data-data siswa yang 

mengalami kecemasan itu dari wali kelas yang mengajar mereka juga,Tidak terasa 

waktu sudah menunjukkan jam 09.30 Wib, dikarenakan ada rapat guru maka saya 

pun pamit pulang dengan menyalami ibu Nurzabiah. 

 

 



 

 

 

Field Note (Catatan Lapangan) 

 

Tempat  : MTs Darel Hikmah  Pekanbaru 

Waktu   : 18 Maret 2019 

Jam   : 09.00 WIB 

Observasi ke  : Keempat 

 

 Pada hari senin tanggal 18 Maret 2019 pukul 09.00 bertepatan hari 

terakhir  saya melakukan observasi di MTs Darel Hikmah Pekanbaru. Sekitar jam 

09.00 saya memasuki MTs Darel Hikmah Pekanbaru. Saya berjalan menuju 

ruangan konseling dan tampak seperti biasanya dua orang guru piket berjaga di 

depan. Mereka sudah tidak asing dengan wajah saya, terbukti dari senyuman 

mereka kepada saya. Saya menyalami mereka dan saya bertanya apakah ibu 

Nurzabiah  ada diruangan konseling atau tidak, dan guru piket mengatakan bahwa 

ibu Nurzabiah lagi keluar sebentar, karena ada urusan dan saya pun di suruh 

menunggu. Duduklah saya bersama guru piket di meja piket. Dan sembari 

menunggu ibu Nurzabiah pulang, guru piket pun bertanya kepada saya, berapa 

kali saya melakukan observasi di sekolah, Saya pun menjawab bahwa hari ini 

adalah observasi terakhir saya. Karena dari observasi pertama sampai ketiga saya 

sudah melakukan observasi sesuai dengan apa yang ingin saya teliti.  

Dan juga saya sudah mendapatkan rekomendasi siswa-siswa yang ingin 

saya wawancara nantinya. Setelah asyik mengobrol dengan guru piket, tampak 

dari depan ibu Nurzabiah turun dari motornya dan saya pun langsung menyapa 

daan menyalami beliau. Lalu beliau bertanya “hari ini observasi ke empat ya 

Mai?”. “Iya bu, hari ini observasi keempat dan terakhir hehe”. Setelah itu saya 

pun masuk ke ruangan konseling dan langsung menyampaikan tujuan terakhir 

observasi saya. Bahwa saya ingin meminta data mengenai sejarah dan profil 

sekolah.ibu Nrzabiah  pun menemani saya ke ruangan tata usaha dan meminta file 

nya kepada staf tata usaha. Setelah mendapatkan data-data tentang profil dan 

sejarah sekolah. Saya dan ibu Nurzabiah pun kembali lagi ke ruangan konseling. 

Setelah itu saya pun langsung menyalami beliau dan pamit pulang. 



 

 

 

KLIEN 1 

 Identifikasi 

Nama   : Siti Soleha 

Tempat, Tanggal lahir : Rohil, 19 juli 2006 

Umur   : 13 Tahun  

Anak ke/dari  : 7 (tujuh) 

Suku   : Melayu 

Nama Orang Tua : Paisal  (Ayah) 

      Ruslinar (Ibu) 

Pekerjaan  : Penghulu nikah (Ayah) 

      Guru (Ibu) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

KLIEN 2 

 Identifikasi 

Nama   : Dhea Novelia fitri 

Tempat, Tanggal lahir : Pekanbaru, 14 November 2005 

Umur   : 13 Tahun  

Anak ke/dari  : 1 dari 3 bersaudara 

Suku   : Minang 

Nama Orang Tua : Adrianto (Ayah) 

      Rini Roslaini (Ibu) 

Pekerjaan  : Wiraswasta  (Ayah) 

      IRT (Ibu) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

KLIEN 3 

 Identifikasi 

Nama   : Anisa Putri  

Tempat, Tanggal lahir : Kota Lama, 23 Maret 2006 

Umur   : 13 Tahun  

Anak ke/dari  : 5 dari 6 bersaudara 

Suku   : Melayu 

Nama Orang Tua : Rozi (Ayah) 

      Salma (Ibu) 

Pekerjaan  : Petani (Ayah) 

      IRT (Ibu) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

KLIEN 4 

 Identifikasi 

Nama   : Ruwaida Syakila 

Tempat, Tanggal lahir : Duri, 24 Agustus 2006 

Umur   : 12 Tahun  

Anak ke/dari  : 2  dari 5 bersaudara 

Suku   : Batak 

Nama Orang Tua : Zulkifli (Ayah) 

      Lenny Sari (Ibu) 

Pekerjaan  : PNS (Ayah) 

      IRT (Ibu) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

KLIEN 5 

 Identifikasi 

Nama   : Syaidatin 

Tempat, Tanggal lahir : Kerinci Jambi, 25 Juli 2005 

Umur   : 13 Tahun  

Anak ke/dari  : 1 dari 2 bersaudara 

Suku   : Melayu 

Nama Orang Tua : Bisri Mustofa (Ayah) 

      Nur Aisiah (Ibu) 

Pekerjaan  : Karyawan(Ayah) 

      IRT (Ibu) 

  



 

 

 

sDOKUMENTASI WAWANCARA GURU  BK 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

DOKUMENTASI WAWANCARA 8 SISWA  

 

 
 

 
 



 

 

 

 

 
 

 
 



 

 

 

 
 

 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

 

Maira Efrila, lahir di Rokan IV Koto pada tanggal 28 mei 

1994. Anak ketiga dari 3 bersaudara dari pasangan suami 

istri Efdi Safnir (Alm) dengan Rosilawati. Penulis 

menempuh pendidikan di mulai dari SD Negeri 022  

Rokan IV Koto, (lulus pada tahun 2008). Pada tahun yang 

sama penulis melanjutkan kejenjang berikutnya yaitu SMP 

Negeri 1 Rokan IV Koto (lulus pada tahun 2011) dan 

melanjutkan pendidikan ke SMA Negeri 1 Rokan IV Koto (lulus pada tahun 

2014).  

Setelah menamatkan pendidikan di SMA Negeri 1 Rokan IV Koto, penulis 

melanjutkan studi S1 Tahun 2014 dengan mengambil Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan Konseling di Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. Penulis 

melaksanakan kegiatan “KKN (Kuliah Kerja Nyata)” di Desa Rambah Hilir, 

Kecamatan Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu  pada tanggal 04 Juli sampai 31 

Agustus 2017. Selanjutnya penulis melaksanakan kegiatan “PPL (Program 

Pengalaman Lapangan)” pada tanggal 01 Februari sampai 28 April 2018. Di akhir 

masa perkuliahan, penulis melakukan penelitian di MTs Darel Hikmah Pekanbaru 

dengan judul “Pelaksanaan Layanan  Konseling Kelompok dengan Pendekatan 

Behavioral  untuk Mengatasi Kecemasan siswa di MTs Darel Hikmah 

Pekanbaru” di bawah bimbingan Bapak Dr. H. Muslim Afandi, M.Pd.  

 


